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Abstrak: Bahasa Indonesia bagi penuntur bahasa asing (BIPA) memiliki struktur yang sederhana 

dan berbeda dengan bahasa negara lain. Misalnya bahasa Indonesia tidak memiliki kala (tenses), 

tingkatan, atau tata bahasa gender. Pembelajaran bahasa indonesia adalah salah satu aspek 

pembelajaran yang harus dikuasai oleh penutur asing. Materi pembelajaran bahasa indonesia 

bagi penutur asing  antara lain struktur kata, bentuk-bentuk kata, cara pembentukan kata, susunan 

kata dalam klausa dan kalimat. Dalam struktur terkandung makna atau aturan bahasa atau tata 

bahasa. Tujuan pembelajaran bahasa indonesia bagi penutur asing adalah agar siswa (penutur 

asing) memahami bahasa indonesia dasar bahasa serta dapat menerapkannya dalam kalimat baik 

secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berorientasi pada penggambaran dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. 

Strategi wancana pada pengajaran BIPA merencanakan pengajaran menggunakan media 

pembelajaran yang sederhana agar mudah di memahami materi yang diajarkan oleh Pengajar. 

 

Kata Kunci: BIPA, strategi wacana, struktur bahasa, penutur asing 

___________________________________________________________________________ 
 

Pendahuluan  

Eksistensi bahasa Indonesia di dunia internasional semakin meningkat dalam dekade 

terakhir. Hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah lembaga pendidikan di berbagai negara yang 

menawarkan program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Peningkatan minat terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia tidak lepas dari posisi Indonesia yang semakin diperhitungkan 

dalam konteks politik, ekonomi, dan budaya di kancah global. Menurut data Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI (2022), program BIPA telah diselenggarakan di 50 

negara dengan lebih dari 250 lembaga penyelenggara, baik di dalam maupun luar negeri. 

Meskipun demikian, upaya pengajaran bahasa Indonesia kepada penutur asing menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan karakteristik linguistik antara 

bahasa Indonesia dengan bahasa ibu para pembelajar. Penutur asing sering mengalami kesulitan 

dalam memahami struktur bahasa Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri. Berbeda dengan 

banyak bahasa Eropa yang memiliki sistem kala (tenses) yang kompleks, penanda gender 

gramatikal, atau tingkatan bahasa yang hierarkis, bahasa Indonesia memiliki struktur yang relatif 

lebih sederhana. Namun, justru kesederhanaan dan perbedaan ini yang kadang menjadi kendala 

bagi penutur asing dalam mempelajari bahasa Indonesia. 

Para pengajar BIPA berperan sangat penting dalam menjembatani kesenjangan linguistik tersebut. 

Mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai materi bahasa Indonesia secara komprehensif, tetapi 
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juga harus mampu mengembangkan strategi wacana yang efektif dalam menyederhanakan struktur 

bahasa agar mudah dipahami oleh penutur asing. Strategi wacana dalam konteks ini merujuk pada 

rangkaian tindakan terencana yang dilakukan Pengajar dalam mengkomunikasikan materi 

pembelajaran melalui pola-pola interaksi dan penyampaian yang sistematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi wacana yang 

digunakan oleh Pengajar BIPA dalam menyederhanakan struktur bahasa Indonesia bagi penutur 

asing. Fokus penelitian diarahkan pada empat komponen utama struktur bahasa, yakni: (1) struktur 

kata, (2) bentuk-bentuk kata, (3) cara pembentukan kata, dan (4) susunan kata dalam klausa dan 

kalimat. Analisis terhadap strategi wacana Pengajar diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berarti bagi pengembangan metodologi pengajaran BIPA yang lebih efektif dan adaptif terhadap 

kebutuhan pembelajar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pengajar BIPA dalam 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif, serta bagi pengembang kurikulum dan 

materi ajar BIPA. Temuan penelitian juga diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pengajaran bahasa kedua/asing, khususnya yang terkait dengan strategi 

penyederhanaan struktur bahasa dalam konteks pedagogi. 

 

 

Tinjauan Pustaka 
 

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program pembelajaran 

bahasa Indonesia yang dikhususkan bagi warga negara asing yang ingin mempelajari bahasa 

Indonesia sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Suyitno (2018) mendefinisikan BIPA sebagai 

program pembelajaran bahasa Indonesia yang subjeknya adalah pembelajar asing dengan tujuan 

khusus yang bervariasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusmiatun (2016) yang menyatakan 

bahwa BIPA merupakan pembelajaran bahasa Indonesia yang diperuntukkan bagi penutur asing 

dengan berbagai tujuan, seperti akademik, diplomasi, pekerjaan, wisata, dan lain sebagainya. 

Perkembangan program BIPA tidak lepas dari kebijakan pemerintah Indonesia untuk 

menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Muliastuti (2017) mencatat bahwa pengajaran BIPA 

di luar negeri menjadi salah satu strategi diplomasi kebahasaan yang dilakukan pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan citra positif dan eksistensi bahasa Indonesia di dunia internasional. 

Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan yang mengamanatkan peningkatan fungsi bahasa 

Indonesia sebagai bahasa internasional. 

Bahasa Indonesia memiliki karakteristik struktur yang relatif sederhana dibandingkan dengan 

beberapa bahasa lain. Menurut Alwi et al. (2019), beberapa karakteristik struktur bahasa Indonesia 

antara lain tidak memiliki sistem kala (tenses) seperti bahasa Inggris, tidak memiliki penanda 

gender gramatikal seperti bahasa Prancis atau Jerman, dan tidak memiliki sistem tingkatan bahasa 

yang kompleks seperti bahasa Jawa atau bahasa Korea. Kridalaksana (2020) mengelompokkan 

struktur bahasa Indonesia ke dalam beberapa tataran, yaitu fonologi (bunyi), morfologi (bentuk 

kata), sintaksis (kalimat), dan semantik (makna). Pada tataran morfologi, bahasa Indonesia 

mengenal proses afiksasi yang produktif dengan penggunaan prefiks, sufiks, konfiks, dan infiks. 

Sementara pada tataran sintaksis, bahasa Indonesia menganut pola dasar Subjek-Predikat-Objek 

(SPO) meskipun terdapat fleksibilitas dalam penyusunannya. Kesederhanaan struktur bahasa 

Indonesia ini, menurut Dardjowidjojo (2016), justru sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi 

penutur asing, terutama mereka yang terbiasa dengan sistem bahasa yang memiliki penanda 

gramatikal lebih eksplisit. Misalnya, ketiadaan penanda kala (tenses) dalam bahasa Indonesia 

membuat penutur asing dari latar belakang bahasa Inggris harus menyesuaikan pola pikir mereka 

dalam mengekspresikan konsep waktu. 
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Kualitas dan profesionalisme pengajar BIPA merupakan faktor kunci yang sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran serta persepsi positif terhadap Bahasa Indonesia di tingkat global. 

Pengajar BIPA tidak hanya berperan sebagai fasilitator bahasa, tetapi juga sebagai agen budaya 

yang membawa nilai-nilai Indonesia ke dalam kelas yang sangat heterogen, baik dari segi usia, 

latar belakang, maupun motivasi belajar peserta (Srikandi, 2022). Studi-studi mutakhir 

menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran BIPA sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengajar 

dalam menyesuaikan strategi, materi, dan media pembelajaran dengan kebutuhan serta keragaman 

peserta didik, termasuk dalam mengintegrasikan unsur budaya lokal untuk meningkatkan daya 

tarik dan relevansi pembelajaran. Tantangan utama yang dihadapi pengajar BIPA adalah 

keberagaman latar belakang peserta, perbedaan tingkat penguasaan awal bahasa Indonesia, serta 

keterbatasan jumlah pengajar profesional yang mampu beradaptasi dengan dinamika kelas 

multikultural. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan pelatihan berkelanjutan bagi pengajar 

BIPA menjadi sangat penting agar mereka mampu mengelola kelas secara efektif, menghindari 

pendekatan seragam yang kurang adaptif, dan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

serta mendorong motivasi pembelajar asing. 

Pembelajaran BIPA menghadapi berbagai tantangan yang bersifat linguistik maupun non-

linguistik. Suyitno (2018) mengidentifikasi beberapa tantangan linguistik dalam pembelajaran 

BIPA, di antaranya interferensi bahasa ibu, kesulitan pengucapan, pemahaman struktur dan tata 

bahasa, serta pemahaman konteks budaya dalam penggunaan bahasa. Lebih spesifik lagi, 

Muliastuti (2017) mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama dalam pembelajaran BIPA 

adalah perbedaan struktur bahasa Indonesia dengan bahasa ibu pembelajar. Perbedaan tersebut 

meliputi sistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Sebagai contoh, pembelajar BIPA 

dari latar belakang bahasa Inggris sering mengalami kesulitan dalam memahami sistem afiksasi 

bahasa Indonesia yang kompleks dan penggunaan partikel yang tidak ada padanannya dalam 

bahasa Inggris. Tantangan non-linguistik dalam pembelajaran BIPA, menurut Kusmiatun (2016), 

meliputi perbedaan budaya, motivasi belajar, metode pembelajaran yang kurang sesuai, serta 

ketersediaan materi ajar yang belum memadai. Widodo (2019) menambahkan bahwa tantangan 

terbesar dalam pengajaran BIPA adalah kemampuan pengajar dalam mengadaptasi strategi 

pengajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajar yang beragam. 

Strategi wacana dalam konteks pengajaran bahasa merujuk pada cara-cara yang digunakan 

oleh pengajar untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran melalui interaksi verbal dan non-

verbal. Menurut Gee (2014), strategi wacana mencakup aspek linguistik, kognitif, dan sosial dalam 

proses komunikasi di kelas. Ellis (2018) membagi strategi wacana pengajar bahasa kedua/asing 

menjadi beberapa kategori: (1) strategi penyederhanaan linguistik, (2) strategi elaborasi, (3) 

strategi scaffolding, dan (4) strategi negosiasi makna. Strategi penyederhanaan linguistik 

melibatkan modifikasi input bahasa agar lebih mudah dipahami, misalnya dengan penggunaan 

kosakata yang lebih sederhana atau struktur kalimat yang lebih pendek. Strategi elaborasi 

melibatkan penggunaan parafrasa, pengulangan, atau pemberian contoh untuk memperjelas 

konsep. Strategi scaffolding berkaitan dengan pemberian dukungan secara bertahap dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan strategi negosiasi makna melibatkan proses klarifikasi dan konfirmasi 

untuk memastikan pemahaman. Dalam konteks pengajaran BIPA, Iskandarwassid & Sunendar 

(2018) mengidentifikasi beberapa strategi wacana yang efektif, di antaranya: penggunaan bahasa 

yang sederhana dan jelas, pemberian contoh kontekstual, penggunaan media visual, dan 

pendekatan komunikatif. Sementara itu, Widodo (2019) menekankan pentingnya strategi 

kontrastif, yakni membandingkan struktur bahasa Indonesia dengan bahasa ibu pembelajar untuk 

memudahkan pemahaman. 

Penyederhanaan struktur bahasa merupakan strategi penting dalam pengajaran BIPA. 

Menurut Kusmiatun (2016), penyederhanaan struktur bahasa dalam konteks BIPA mencakup 

empat aspek utama: (1) penyederhanaan struktur kata, (2) penyederhanaan bentuk-bentuk kata, (3) 
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penyederhanaan cara pembentukan kata, dan (4) penyederhanaan susunan kata dalam klausa dan 

kalimat. Suyitno (2018) berpendapat bahwa penyederhanaan struktur bahasa harus dilakukan 

secara bertahap, mulai dari struktur yang paling sederhana hingga yang kompleks, sesuai dengan 

tingkat kemahiran pembelajar. Pada tingkat pemula, penyederhanaan ditekankan pada penggunaan 

kalimat-kalimat dasar dengan struktur sederhana. Pada tingkat menengah, penyederhanaan lebih 

diarahkan pada penggunaan struktur yang lebih kompleks namun masih dalam konteks yang 

familiar. Sedangkan pada tingkat lanjut, penyederhanaan lebih berfokus pada nuansa makna dan 

penggunaan bahasa yang idiomatis. Dalam penelitiannya tentang strategi penyederhanaan bahasa 

dalam pengajaran BIPA, Rahmina (2021) menemukan bahwa penggunaan analogi, visualisasi, dan 

kontekstualisasi merupakan strategi yang efektif dalam menyederhanakan konsep struktur bahasa 

Indonesia yang kompleks. Sementara itu, Yanti (2019) menekankan pentingnya pendekatan 

komunikatif dan penggunaan bahasa Indonesia yang otentik dalam proses penyederhanaan struktur 

bahasa. 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara 

holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah (Moleong, 2018). Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini 

berorientasi pada penggambaran dan interpretasi objek sesuai dengan kondisi natural tanpa adanya 

manipulasi atau perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019). 

Subjek penelitian ini adalah Pengajar BIPA yang mengajar di lembaga penyelenggara BIPA di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman mengajar BIPA minimal 3 

tahun, (2) mengajar pada level pemula hingga lanjut, dan (3) memiliki latar belakang pendidikan 

bahasa Indonesia atau linguistik. Selain Pengajar BIPA, penelitian ini juga melibatkan penutur 

asing dari berbagai negara (Thailand, Malaysia, dan kamboja) yang sedang belajar bahasa 

Indonesia di lembaga tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik: 

1. Observasi Kelas: Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran BIPA, 

khususnya pada sesi pengajaran struktur bahasa Indonesia. Observasi dilakukan dengan 

bantuan lembar observasi yang telah divalidasi oleh pakar pengajaran BIPA. 

2. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan terhadap Pengajar BIPA untuk menggali 

informasi mengenai strategi wacana yang mereka gunakan dalam menyederhanakan 

struktur bahasa Indonesia. Wawancara juga dilakukan terhadap penutur asing untuk 

mendapatkan perspektif mereka mengenai efektivitas strategi yang digunakan oleh 

Pengajar. 

3. Dokumentasi: Teknik ini dilakukan dengan menganalisis dokumen-dokumen yang 

relevan, seperti rencana pembelajaran, materi ajar, dan evaluasi pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pengajaran BIPA. 

4. Focus Group Discussion (FGD): FGD dilakukan dengan melibatkan Pengajar BIPA 

untuk mendiskusikan berbagai strategi wacana yang efektif dalam menyederhanakan 

struktur bahasa Indonesia bagi penutur asing. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi Wacana Pengajar BIPA dalam Menyederhanakan Struktur Kata 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa strategi wacana yang 

digunakan oleh pengajar BIPA dalam menyederhanakan struktur kata bahasa Indonesia bagi 

penutur asing. 

Pengajar BIPA mengajarkan menggunakan visual morfem. Strategi ini dilakukan dengan 

memvisualisasikan struktur morfem dalam kata bahasa Indonesia menggunakan warna atau simbol 

yang berbeda untuk membedakan kata dasar,prefiks, dan sufiks. 

Contoh : seorang pengajar BIPA menggunakan warna berbeda untuk menunjukkan bagian-

bagian kata. Misalnya kata dasar warna hitam, prefiks warna biru, sufiks warna merah. Jadi ketika 

menulis kata 'pembangunan', pengajar BIPA tulis 'pem-bangun-an' dengan tiga warna berbeda. Ini 

membantu mereka memahami struktur kata dengan lebih jelas. 

Efektivitas strategi ini diakui oleh penutur asing: 

Sistem warna yang digunakan Pengajar sangat membantu saya memahami struktur kata 

bahasa Indonesia. Ketika saya melihat prefiks berwarna biru, saya langsung tahu itu adalah awalan 

dan sufiks akhiran. Saya juga tahu kata dasar dilihat dari warna yang diberikan oleh Pengajar. 

 

  
Sumber : Ruang kelas BIPA 

 

Strategi Wacana Pengajar BIPA dalam Menyederhanakan Bentuk-bentuk Kata 

Pengajar BIPA menyederhanakan bentuk-bentuk kata dengan mengajarkannya dalam 

kelompok tematik-semantik, yaitu mengelompokkan kata berdasarkan tema dan makna. 

Contoh: pengajar BIPA menghubungkan bentuk kata dengan topik tertentu agar lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Misalnya, dalam tema “aktivitas sehari-hari”, Anda mengajarkan kata kerja 

yang diawali dengan "ber-" seperti bersiap, berjalan, atau berbelanja. Dengan cara ini, siswa 

penutur asing bisa lebih cepat mengerti dan mengingat karena mereka belajar kata dalam konteks 

yang nyata dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Penutur asing merasakan manfaat dari pendekatan ini: 

Mempelajari bentuk kata pada tema dan makna membuat saya lebih mudah mengingat dan 

menggunakannya dalam percakapan. Saya jadi tahu kapan dan bagaimana menggunakan bentuk 

kata dalam kalimat dalam situasi nyata. 
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Sumber : Ruang kelas BIPA 

 

Strategi Wacana Pengajar BIPA dalam Menyederhanakan Cara Pembentukan Kata 

Pengajar BIPA menggunakan simulasi dan permainan bahasa untuk melatih kemampuan 

pembelajar dalam membentuk kata. 

Contoh:  Pengajar BIPA sering mengadakan permainan 'membuat kata'. Pengajar berikan 

kata dasar, kemudian mereka harus membentuk kata baru dengan menambahkan afiks yang sesuai. 

Misalnya, dari kata 'tulis', mereka bisa membentuk 'menulis', 'dituliskan', 'penulis', dan sebagainya. 

Penutur asing menunjukkan antusiasme terhadap strategi ini: 

Permainan bahasa yang dilakukan di kelas sangat menyenangkan dan efektif. Saya jadi 

lebih santai dan percaya diri. Lebih berani mencoba membentuk kata-kata baru dan belajar dari 

kesalahan yang saya buat. Saya bisa langsung tahu mana yang benar, ini membantu saya untuk 

mengingat lebih baik. 

 

  
Sumber : Ruang kelas BIPA 

 

Strategi Wacana Pengajar BIPA dalam Menyederhanakan Susunan Kata dalam Klausa dan 

Kalimat 

Pengajar BIPA menyederhanakan susunan kata dalam klausa dan kalimat dengan 

mengajarkan pola dasar kalimat bahasa Indonesia. 

Pengajar BIPA mengajarkan struktur kalimat bahasa Indonesia dengan pola dasar S-P-O-K 

(Subjek-Predikat-Objek-Keterangan). Pengajar BIPA menggunakan kartu berwarna untuk 

masing-masing unsur kalimat dan melatih mereka menyusun kalimat dengan pola yang benar. 

Penutur asing merasakan manfaat dari strategi ini: 

Pola dasar kalimat yang diajarkan membuat saya lebih mudah menyusun kalimat bahasa 

Indonesia. Meskipun kadang-kadang polanya berbeda dengan bahasa Inggris, secara umum 

strukturnya cukup sederhana dan mudah dipahami. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi wacana 

Pengajar BIPA dalam menyederhanakan struktur bahasa Indonesia bagi penutur asing meliputi 

berbagai pendekatan yang terintegrasi dan kontekstual. Strategi-strategi tersebut dapat 

dikelompokkan ke dalam empat kategori utama sesuai dengan aspek struktur bahasa yang 

disederhanakan: 

1. Strategi menyederhanakan struktur kata, yang meliputi penggunaan visual morfem, 

analogi dengan bahasa ibu pembelajar, dan chunking (pengelompokan). Strategi-strategi 

ini terbukti efektif dalam membantu penutur asing memahami konsep dasar struktur kata 

bahasa Indonesia yang mungkin berbeda dengan bahasa ibu mereka. 

2. Strategi menyederhanakan bentuk-bentuk kata, yang meliputi pendekatan tematik-

semantik, kontekstualisasi dalam kalimat sederhana, dan visualisasi melalui mind 

mapping. Strategi-strategi ini membantu penutur asing mengasosiasikan bentuk kata 

dengan makna dan konteks penggunaannya. 

3. Strategi menyederhanakan cara pembentukan kata, yang meliputi pendekatan pola, 

simulasi dan permainan bahasa, serta penggunaan mnemonic. Strategi-strategi ini 

memudahkan penutur asing dalam memahami dan mengaplikasikan aturan-aturan 

pembentukan kata bahasa Indonesia. 

4. Strategi menyederhanakan susunan kata dalam klausa dan kalimat, yang meliputi 

pengajaran pola dasar kalimat, diagram sintaksis visualisasi, pendekatan kontrastif, serta 

ekspansi dan reduksi kalimat. Strategi-strategi ini membantu penutur asing memahami dan 

menggunakan struktur kalimat bahasa Indonesia dengan lebih tepat. 

 

Penelitian ini juga mengidentifikasi peran penting media pembelajaran dalam mendukung 

strategi wacana pengajar BIPA, baik media visual, teknologi digital, maupun realia dan props. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat terbukti memperkuat efektivitas strategi wacana 

dalam menyederhanakan struktur bahasa Indonesia. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan metodologi pengajaran 

BIPA, khususnya dalam aspek strategi wacana untuk menyederhanakan struktur bahasa. Temuan 

penelitian dapat dimanfaatkan oleh para pengajar BIPA, pengembang kurikulum, dan peneliti di 

bidang pengajaran bahasa kedua/asing untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Indonesia 

bagi penutur asing. 
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